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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS NEFROPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
LABU SIAM (Sechium edule (Jacq.) Sw.) DALAM MENURUNKAN
KADAR KREATININ DAN BUN TERHADAP TIKUS GALUR
SPRAGUEDAWLEY YANG DIINDUKSI CCl,

Yuly Amelia
1604015321

Daun labu siam (Sechium edule (Jacg.) Sw.) merupakan tanaman yang
mengandung antioksidan. Tujuan penelitian untuk mengetahui aktivitas ekstrak
etanol 70% daun labu siam dalam menurunkan kadar kreatinin dan bun pada tikus
jantan putih yang diinduksi CCl,. Pengujian dilakukan dengan membagi 24 ekor
tikus dalam 6 kelompok, kontrol normal (Na CMC 0,5%), kontrol negatif (Na
CMC 0,5%), kontrol positif ( silymarin 106,57 mg/200g BB), dosis 1 (100
mg/200g BB), dosis 2 ( 200 mg/200g BB) dan dosis 3 ( 400 mg/200g BB) ekstrak
etanol 70% daun labu siam. Semua kelompok diinduksi menggunakan CCl, (1,3
ml/kg) kecuali kelompok normal. Kadar kreatinin dan bun dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil kadar
kreatinin dan bun menunjukkan bahwa semua kelompok uji memiliki aktivitas
nefroprotektor. Dosis Il memiliki aktivitas paling baik sebagai nefroprotektor,
sebanding dengan kontrol positif. Daun labu siam mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid

Kata kunci: BUN, CCl,, Kreatinin, Nefroprotektor, Sechium edule (Jacq.(Sw.),
silymarin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prevalensi gagal ginjal kronik (sekarang disebut PGK) di Indonesia pada
pasien usia lima belas tahun keatas yang di data berdasarkan jumlah kasus yang
didiagnosis dokter adalah 1,33%. Prevalensi gagal ginjal kronik meningkat seiring
bertambahnya usia, didapatkan meningkat pada kelompok usia 25 - 34 tahun
(2,28%), diikuti usia 35 - 44 tahun (3,31%), usia 45 - 54 tahun (5,64%), usia 55 -
64 tahun (7,21%) dan yang tertinggi pada umur 65 - 74 tahun (8,23%) namun
mengalami penurunan yang cukup signifikan pada usia >75 tahun (7,48%).
Prevalensi pada laki-laki (4,17%) lebih tinggi dari perempuan (3,52%). Prevalensi
pada orang-orang yang tinggal di perkotaan (3,85%) lebih tinggi dari orang-orang
di pedesaan (3,84%) (RISKESDAS, 2018). Ginjal merupakan organ yang
mempunyai peranan penting dalam tubuh manusia. Ginjal melakukan fungsi vital
sebagai pengatur komposisi dan volume kimia darah dengan mengekskresikan
solut dan air secara selektif yang dikontrol oleh filtrasi glomerulus, reabsorbsi dan
sekresi tubulus (Hendra et al., 2014).

Sebagai bagian dari sistem urin, ginjal berfungsi menyaring kotoran dari
darah dan membuangnya bersama dengan air dalam bentuk urin. Sebagian produk
sisa buangan yang dikeluarkan melalui urin diantaranya kreatinin (Hendra et al.,
2014). Kerusakan ginjal bisa dilihat dengan melakukan beberapa tes fungsi ginjal
seperti pemeriksaan kadar ureum dan kreatinin. Ureum merupakan salah satu
pertanda yang umum digunakan untuk memperkirakan Glomerulus Filtration
Rate (GFR), tetapi pemeriksaan ureumhanya sebagai pendukung karena beberapa
alasan, diantaranya adalah karena kadar ureum tidak hanya dipengaruhi oleh
fungsi ginjal tetapi juga oleh produksinya yang berasal dari asupan protein dan
ureum juga direabsorbsi oleh tubulus. Kreatinin serum menjadi salah satu
pertanda yang digunakandalam mendiagnosis faal ginjal, karena kreatinin
merupakan zat endogen yang dihasilkan secara konstan, disaring dengan bebas di

glomerulus dengan tidak direabsorbsi di tubulus. Sehingga apabila kadar kreatinin

1
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dalam darah tinggi maka dapat diindikasikan gangguan fungsi ginjal
(Rahayuningsih, 2017).

Nefrotoksisitas adalah penyakit ginjal atau disfungsi yang muncul sebagai
akibat langsung atau tidak langsung pajanan terhadap obat-obatan (Dhodi et al.,
2014). Salah satu zat yang dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal yaitu
karbon tetraklorida. Senyawa ini akan bereaksi dengan sitokrom P450
monooksidase dalam tubuh yang menghasilkan triklorometil (CCls) dan
triklorometilperoksil (CCls02) (Yuslianti, 2018). Karbon tetraklorida bersifat
toksik karena dapat berperan sebagai pelarut lipid, sehingga dapat menyeberangi
membran sel dan terdistribusi ke semua organ. Sifat toksik telah terbukti dari
beberapa penelitian, bahwa dosis yang kecil sekalipun dapat menimbulkan
berbagai efek pada organ tubuh termasuk susunan saraf pusat, hepar, ginjal dan

peredaran darah (Maulina, 2018).

Radikal bebas merupakan molekul atau senyawa dapat berdiri sendiri
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Kehadiran satu atau
lebih elektron tak berpasangan menyebabkan molekul ini mudah tertarik pada
suatu medan magnetik (paramagnetik) dan menyebabkan molekul sangat reaktif.
Radikal bebas bereaksi sangat reaktif karena dapat membentuk senyawa radikal
baru. Senyawa radikal baru apabila bereaksi dengan molekul lain akan terbentuk
senyawa radikal yang baru lagi, demikian seterusnya sehingga semua reaksi-
reaksi tadi disebut dengan reaksi berantai (chain reaction). Reaksi berantai akan
berlangsung terus menerus dan rekasi ini akan berhenti sampai ada peredaman
oleh senyawa lain yang bersifat antioksidan (Yuslianti, 2018). Antioksidan adalah
senyawa yang dapat menunda dan memperlambat proses oksidasi substrat yaitu
molekul di dalam tubuh manusia seperti karbohibrat, lemak dan DNA oleh
oksidan (Wijaya & Junaidi, 2011).

Pemberian senyawa yang dapat melindungi ginjal (nefroprotektif) dari

pengaruh obat-obatan dan faktor pemicu lainnya sangat diperlukan. Senyawa

antioksidan seperti flavonoid diketahui dapat memperbaiki fungsi ginjal

yang mengalami kerusakan akibat Karbon Tetraklorida (CCla).

Senyawa antioksidan tersebut dapat mengurangi senyawa radikal bebas
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yang dihasilkan dari proses metabolisme Karbon Tetraklorida (CCls) dan
mencegah kerusakan ginjal (Kurniadi et al., 2018). Salah satu bahan alam di
Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah labu siam (Sechium edule
(Jagc.)Sw). Daun labu siam mengandung alkaloid, saponin, tanin, flavonoid,
triterpenoid, steroid dan glikosida, menunjukkan bahwa ekstrak daun labu siam
memiliki senyawa antioksidan yaitu flavonoid. Daunnya dapat dimanfaatkan
sebagai obat diuretik, hipertensi, arterosklerosis, memperlancar buang air kecil,

herbal tonik kesehatan dan antioksidan (Erawati et al., 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Fidrianny dkk., (2015) ekstrak etanol daun labu
siam aktifitas antioksidan yang sangat kuat dengan 1Cso sebesar 3,8 pug/ml. Karbon
tetraklorida yang digunakan sebagai penginduksi bersifat nefrotoksik. Efek
nefroprotektif yang dimiliki daun labu siam diduga disebabkan oleh kandungan
flavonoid nya. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki efek
sebagai antioksidan. Flavonoid sebagai antioksidan di dalam sistem biologis
memiliki keuntungan yaitu toksisitas nya yang rendah. Antioksidan akan
teroksidasi dengan adanya radikal bebas dengan cara memberikan elektronnya

pada radikal bebas tersebut (Cahyaningsih et al., 2011).

Radikal bebas yang dimaksud disini adalah radikal triklorometil dan radikal
triklorometilperoksil yang dihasilkan dari metabolisme karbon tetraklorida di
ginjal. Radikal triklorometil dan radikal triklorometilperoksil dapat menginduksi
kerusakan sel dalam waktu yang singkat. Dengan adanya flavonoid sebagai
antioksidan ini, maka efek kerusakan sel yang ditimbulkan oleh radikal bebas
dapat dihambat (Cahyaningsih et al., 2011). Berdasarkan latar belakang di atas,
maka akan dilakukan penelitian uji aktivitas nefroprotektor ekstrak etanol 70%
daun labu siam pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan Karbon

Tetraklorida (CCl4) ditinjau dari kadar Blood Urea Nitrogen dan kreatinin serum.
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B. Permasalahan Penelitian

Ginjal merupakan organ yang mempunyai peranan penting dalam tubuh
manusia. Ginjal berfungsi untuk menyaring kototran dari darah dan
membuangnya dalam bentuk urin. Sebagian produk sisa buangan yang
dikeluarkan yaitu kreatinin. Kreatinin menjadi salah satu pertanda kerusakan
fungsi ginjal.Salah satu zat yang dapat mengakibatkan gangguan fungsi ginjal
yaitu karbon Tetraklorida. Karbon Tetraklorida bersifat toksik karena dapat
berperan sebagai pelarut lipid, sehingga dapat menyebrangi membran sel dan
terdistribusi ke semua organ salah satunya ginjal. Senyawa antioksidan dapat
mengurangi senyawa radikal bebas yang dihasilkan dari proses metabolisme
Karbon Tetraklorida dan mencegah kerusakan ginjal. Daun labu siam dapat
digunakan sebagai antioksidan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut apakah ekstrak etanol 70% daun labu siam memiliki aktivitas
nefroprotektor yang ditunjukkan dengan parameter kreatinin dan bun pada tikus
jantan putih yang diinduksi dengan CCla ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan aktivitas dari
ekstrak etanol 70% daun labu siam (Sechium edule) dapat memberikan efek
menurunkan kadar bun dan kreatinin pada tikus yang diberi induksi CCla.
D. Manfaat Penelitian.

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang penggunaan obat tradisional dari daun labu siam (Sechium

edule) sebagai obat nefroprotektor.
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